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Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia’
Email: yudhagozali@yahoo.com
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
karakteristik mahasiswa (jurusan, jenis kelamin, dan pengalaman organisasi)
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara terhadap potensi kewirausahaan
secara parsial dan simultan, serta mencari seberapa erat hubungan antar variabel.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemimpinan dan karakteristik
mahasiswa sedangkan variabel dependen adalah jiwa kewirausahaan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi ganda, yaitu membentuk
persamaan untuk memprediksi potensi kewirausahaan dan melakukan pengujian
terhadap pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel dependen.
Sedangkan untuk mencari tingkat keeratan hubungan digunakan koefisien korelasi
Pearson. Berdasarkan hasil analisis statistik dari seluruh pengujian akan diperoleh
koefisien yang membentuk persamaan regresi ganda, hasil uji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, dan koefisien korelasi antar variabel
Hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan secara simulatan, sedangkan secara
parsial hanya kepemimpinan yang memiliki pengaruh terhadap jiwa
kewirausahaan. Hubungan antara karakteristik dan kepemimpinan mahasiswa
terhadap kewirausahaan adalah kuat dan bersifat positif dan berdasarkan
pengujian korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
karakteristik dan kepemimpinan mahasiswa terhadap jiwa kewirausahaan
Katakunci: karakteristik mahasiswa, kepemimpinan, kewirausahaan

Pendahuluan
1.1.  Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang terdidik maupun yang tidak
terdidik terus meningkat. Meningkatnya jumlah tenaga kerja kurang diimbangi
dengan ketersediaan lapangan kerja. Sebagian besar dari tenaga kerja umumnya
lebih memilih mencari kerja sebagai tujuan utama daripada berwirausaha, Oleh
karena melimpahnya pencari kerja dan sedikitnya lowongan kerja, perusahaan
yang membutuhkan karyawan cenderung menetapkan standar kualitas sumber
daya manusia yang cukup tinggi. Kualitas sumber daya manusia menentukan
keberhasilan kerja dan perolehan pekerjaan. Kualitas sumber daya manusia sangat
dipengaruhi oleh karakteristik atau sifat-sifat yang mendukung. Berdasarkan
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permasalahan tersebut maka pengembangan sikap wirausaha sangat diperlukan
dalam menanggapi kurangnya lapangan pekerjaan

Seorang wirausahawan diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan
bagi orang lain. Manfaat ini diharapkan mampu menekan laju pengangguran di
Indonesia. Berikut adalah data pengangguran Indonesia selama 5 tahun terakhir

(dalam satuan orang):

Tabel 1. Pertumbuban Pengangguran Terbuka Indonesia (orang)

E"T"m"‘] Tertinggi Yang 2006 2007 2008 | 2000 | 2010
m.;m: 2 781920 | 532.820 | s547.038 | 637.901 | 757.807
Sekolah Dasar 2.589.699 | 2.179.792 | 2.099.968 [1.531.671|1.402.858
SLTP 2.730.045 | 2.264.198 | 1.973.986 [1.770.823]1.661.449
SMTA (Umum dan Kejuruan) | 4.156.708 | 4.070.553 | 3.812.522 |3.879.471 [3.344315
IDiploma IIVAT Akademi 278.074 | 397.191 | 362.683 | 441.100 | 443222
Universitas 395.554 | 566.588 | 598318 | 701.651 | 710.128
Total - 10.932.000 [ 10.011.142 [ 9.394.515 [8.962.617]8.319.779

Sumber: www.bps.go.id

Berdasarkan tabel | dapat dibuat grafik batang yang menggambarkan
pertumbuhan pengangguran yang memiliki pendidikan terakhir di universitas:
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Berdasarkan gambar | dapat dilihat bahwa jumlah pengangguran yang memiliki
pendidikan terakhir di universitas meningkat dari tahun 2006 sampai dengan
2010. Para Wirnusahawan diharapkan mampu menekan laju pertumbuhan
pengangguran ini.

Studi mengenai kewirausahaan merupakan studi yang sangat penting dan
menarik. Studi ini umumnya mencoba mencari faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan seorang wirausahawan. Seorang wirausahawan merupakan seorang
yang penuh dengan pemikiran yang luas, tekad yang kuat dan keberanian yang
tinggi. Studi mengenai kewirausahaan berarti studi yang membahas faktor-faktor
yang membentuk manusia yang memiliki sifat tersebut. Tidak mudah membentuk
manusia untuk memiliki sifat kewirausahaan karena tiap orang memiliki
karakteristik yang berbeda. Karakteristik ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi jiwa kewirausahaan. Karakteristik yang dapat dibedakan pada
mahasiswa antara lain adalah j jurusan yang dipilih, jenis kelamin, dan pengalaman
berorganisasi. Karakteristik ini diharapkan mampu memberikan gambaran
terhadap jiwa kewirausahaan.

Seclain Karakteristik mahasiswa kepemimpinan mahasiswa juga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jiwa kewirausahaan mahasiswa.
Penelitian Koesmono (2007) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan
proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pengertian
ini maka seorang pemimpin mampu mempengaruhi orang lain seperti halnya
wirausahawan pada umumnya yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
para karyawannya.

Universitas Tarumanagara merupakan universitas terkemuka yang sudah
banyak mencetak sarjana yang menjadi wirausahawan terutama pada fakultas
ekonomi. Pada fakultas ekonomi terdapat mata kuliah kewirausahaan. Mata kuliah
ini diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran mengenai faktor yang mempengaruhi jiwa kewirausahaan
mahasiswa karena jiwa kewirausahaan merupakan solusi dalam mengatasi jumlah
pengangguran di Indonesia.

1.2.  Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang mengenai pentingnya analisis faktor-
faktor pembentuk jiwa kewirausahaan maka identifikasi permasalahan dalam
penelitian adalah:
a. Apakah terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara parsial?
b. Apakah terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara simultan?
c. Bagaimana hubungan antara karakterisik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian maka tujuan

penelitian ini adalah: :

a. Untuk mengetahui pengarub antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara parsial?

b. Untuk mengetahui pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara simultan?

c. Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik mahasiswa dan
kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaha?

2. Tinjauan Literatur
2.1. Definisi Variabel
2.1.1. Karakteristik Mahasiswa

Karakteristik mahasiswa yang dibahas pada penelitian ini adalah jurusan
yang dipilih, jenis kelamin, dan pengalaman berorganisasi mahasiswa. Jurusan
yang dipilih adalah program studi yang dipilih mahasiswa sedangkan pengalaman
berorganisasi adalah pengalaman seorang mahasiswa pada saat menjadi anggota
salah satu organisasi.

2.1.2. Kepemimpinan

Menurut Vera Parlinda dan M. Wahyuddin (2010) kepemimpinan adalah
serangkaian upaya dari pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan
bawahannya sedemikian rupa sehingga para bawahannya dapat bekerja dengan
baik, bersemangat tinggi, dan mempunyai disiplin serta tanggung jawab yang
tinggi pula terhadap atasan.

Menurut Ivancevich & Matteson dalam Koesmono (2007) kepemimpinan
merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.

Musselman dan Jackson dalam Koesmono (2007) mengatakan bahwa
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang lain untuk
berperilaku dalam suatu cara tertentu.Mengingat setiap orang pemimpin
mempunyai cara tersendiri dalam menjalankan kepemimpinannya maka dalam
mencapai tujuan organisasi akan menggunakan seefektif mungkin kekuasaannya
agar orang lain dapat diarahkan perilakunya dalam berbagai kondisi.

2.1.3. Kewirausahaan

Menurut Miller dalam Suhartini Karim (2007) kewirausahaan adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan dengan produk,
pemasaran dan inovasi teknologi.

Menurut Schuler dalam Suhartini Karim (2007) menyatakan bahwa
kewirausahaan adalah penciptaan atau melakukan inovasi utuk menghasilkan
produk atau usaha/jasa baru dalam organisasi perdagangan atau dalam organisasi
yang baru.
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22. Kerangka Teor

2.2.1. Fungsi Kepemimpinan
Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari

tugas vtama yang harus dilaksanakan. Menurut Stoner dan O'Donell, (2003: 75)

agar kelompok dapat beroperasi secara efektif, seorang pemimpin mempunyai dua

fungsi pokok yaitu;

a. Task Related/ Problem Solving Function, dalam fungsi ini pemimpin
memberikan saran dalam pemecahan masalah serta memberikan
sumbangan informasi dan pendapat.

b. Group Maintenance function/ Social Function, meliputi: pemimpin
membantu kelompok beroperasi lebih lancar, pemimpin memberikan
persetujuan atau melengkapi anggota kelompok yang lain, misalnya
menjembatani kelompok yang sedang berselisih pendapat, memperhatikan
diskusi-diskusi kelompok. Seorang pemimpin yang efektif adalah seorang
pemimpin yang mampu menampilkan kedua fungsi tersebut dengan jelas.

2.2.2. Kepemimpinan yang Efektif

Agar proses pengembangan para personalia pendidikan berjalan dengan
baik, antara lain dibutuhkan kepemimpinan yang efektif. lalah suatu
kepemimpinan yang menghargai usaha para bawahan, yang memperlakukan
mereka sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat masing-masing individu,
yang memberi dorongan untuk berkembang dan mengarahkan diri ke arah
tercapainya tujuan lembaga pendidikan.

Pemimpin yang efektif ialah pemimpin yang tinggi dalam kedua dimensi
kepemimpinan. Begitu pula pemimpin yang memiliki performa tinggi dalam
perencanaan dan funngsi-fungsi manajemen adalah tinggi pula dalam kedua
dimensi kepemimpinan. Dua dimensi kepemimpinan tersebut adalah :

a. Kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas

lalah kepemimpinan yang hanya menckankan penyelesaian tugas-tugas
kepada para bawahannya dengan tidak mempedulikan perkembangan bakat,
kompetensi, motivasi, minat, komunikasi, dan kesejahteraan bawahan. Para
personalia akan bekerja secara rutin, rajin, taat dan tunduk dalam penampilannya.
Pemimpin ini tidak mengikuti perkembangan dan kemajuan lingkungan sehingga
organisasi menjadi usang dan ketinggalan jaman.

b. Kepemimpinan yang berorientasi kepada antar hubungan manusia

Kepemimpinan ini hanya menekankan perkembangan para personalianya,
kepuasan mereka, motivasi, kerja sama, pergaulan dan kesejahteraan mereka.
Pemimpin ini berasumsi bila para personalia diperlakukan dengan baik, maka
tujuan organisasi kependidikan akan tercapai. Tetapi pada kenyataannya manusia
tidak selalu beritikad baik, walaupun ia diperlakukan dengan baik. Hal ini dapat
menyebabkan kemunduran suatu organisasi. Oleh sebab itu kepemimpinan yang
baik adalah kepemimpinan yang mengintegrasikan orientasi tugas dengan
orientasi antar hubungan manusia. Melalui pengintegrasian dan peningkatan
keduanya kepemimpinan akan menjadi efektif, yaitu mampu mencapai tujuan
organisasi tepat pada waktunya. Sebab kepemimpinan yang efektif dapat
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dengan baik termasuk malaksanakan
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perencanaan dengan baik pula. Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan
kerja sama dengan bawahan untuk mencapai cita-cita organisasi. Melalui cara
seperti itu pemimpin akan banyak mendapat bantuan pikiran, semangat, dan
tenaga dari bawahan yang akan menimbulkan semangat bersama dan rasa
persatuan, sehingga akan memudahkan proses pendelegasian dan pemecahan
masalah yang semuanya memajukan organisasi.

2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Menurut Utami dalam Wasa Y. dan Dwi E. K. (2011) faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha adalah

4 Aspek Internal, terdir dari

a. Demografi yang meliputi usia, dan pendidikan.

b. Kepribadian yang meliputi ekstraversi, agreebleeness (Kesepahaman),
berani mengambil resiko, kebutuhan berprestasi dan independen,
evaluasi diri, dan overconfidence

¢. Motif pribadi meliputi motif untuk bekerja dan motif untuk kreatif

2. Aspek Eksternal
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan bekerja

2.2.4. Penyebab Kegagalan Wirausaha :
Menurut Zimmerer dalam Zulkifli (2011} penyebab kegagalan wirausaha
adalah:
1. Tidak kompeten dalam manajerial
2. Kurang berpengalaman dalam bidang teknik, SDM, visualisasi,
koordinasi, dan operasi usaha.
. Kurang dapat mengendalikan keuangan.
. Gagal dalam perencanaan.
. Lokasi yang kurang memadai.
. Kurangnya pengawasan peralatan.
. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha
. Ketidakmampuan dalam mengadakan transisi.

00 =1 o Lh Ja e

2.2.5. Keuntungan dan Kerugian Wirausaha

Menurut Lambing dalam Zulkifli (2011) keuntungan menjadi wirausaha
adalah otonomi, tantangan, motif berprestasi, dan kontrol finansial, sedangkan
kerugiannya adalah pengorbanan personal, beban tanggung jawab, kecilnya
margin keuntungan dan kemungkinan gagal.

2.2.6. Dimensi Kepemimpinan

Yang termasuk ke dalam dimensi kepemimpinan adalah (Joko Purnomo,
2010: 3)

1. Tingkat hubungan pemimpin dengan bawahan;

2. Tingkat kesediaan pemimpin menerima saran dari bawahan;

3. Tingkat kesediaan pemimpin membantu mengatasi kesulitan bawahan;
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4. Tingkat kesediaan pemimpin mendelegasikan kewenangannya kepada
bawahan;

5. Tingkat kesediaan pemimpin menerima perubahan yang terjadi dalam
pelaksanaan pekerjaan.

Dimensi Jiwa Kewirausahaan
Motivasi berprestasi
Kemandirian

Kreativitas

Pengambilan resiko
Keuletan

Orientasi masa depan
Komunikatif dan reflektif
Kepemimpinan

. Locus of control

10. Perilaku instrumental

11. Penghargaan terhadap uang.

P ENO YR W

Hipotesis

Hipotesis penelitian antara lain:

Hi: Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa terhadap jiwa

kewirausahaan

H;: Terdapat pengaruh antara jenis kelamin mahasiswa terhadap jiwa

kewirausahaan

Hj: Terdapat pengaruh antara pengalaman dalam berorganisasi terhadap

jiwa kewirausahaan.

H,: Terdapat pengaruh antara kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan.

Hs: Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman berorgahisai, dan kepemimpinan terhadap jiwa
kewirausahaan.

Hg: Terdapat hubungan antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman dalam berorganisasi, dan kepemimpinan terhadap jiwa
kewirausahaan.

Metode Penelitian
Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah mahasiswa

dan alumni fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara sebagai penyedia data
yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah karakteristik, kepemimpinan

dan jiwa wirausaha mahasiswa.
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3.2. Populasi dan Metode Pemilihan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa
Universitas Tarumanagara. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang
mahasiswa dan alumni Universitas Tarumanagara.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan penulis adalah dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel Non-Probabilitas vyaitu metode
convenience sampling. Dalam metode convenience sampling digunakan
pengambilan sampel yang dilaksanakan dengan cara dipermudah yaitu dengan
cara mendapatkan informasi dari anggota populasi yang tersedia pada saat
penelitian berlangsung.

3.3. Operasionalisasi Variabel
3.3.1. Karakteristik Mahasiswa

Karakteristik mahasiswa adalah atribut yang dimiliki oleh mahasiswa.
Dalam penelitian ini variabel karakteristik mahasiswa yang diteliti adalah jurusan
(X1), jenis kelamin (X;), dan pengalaman berorganisasi (X3).

Variabel jurusan merupakan variabel dwmmy yang dapat berupa jurusan
manajemen atau jurusan akuntansi, Jurusan manajemen ditandai dengan variabel
dummy satu (1) dan jurusan akuntansi ditandai dengan variabel dummy dua (2).

Variabel jenis kelamin merupakan variabel dummy yang dapat berupa pria
atau wanita. Pria ditandai dengan variabel dummy satu (1) dan wanita ditandai
dengan variabel dummy dua (2).

Variabel pengalaman berorganisasi merupakan variabel dummy yang dapat
berupa tidak memiliki pengalaman dan memiliki pengalaman berorganisasi. Tidak
memiliki pengalaman ditandai dengan variabel dummy satu (1) dan memiliki
pengalaman ditandai dengan variabel dummy dua (2).

3.3.2. Kepemimpinan (X;)

Kepemimpinan adalah merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi. Variabel kepemimpinan dapat diukur berdasarkan
dimensi kepemimpinan dengan memberikan kuesioner yang berisi pernyataan
berdasarkan dimensi kepemimpinan.

3.3.3. Kewirausahaan (Y)

Kewirausahaan adalah penciptaan atau melakukan inovasi utuk
menghasilkan produk atau usaha/jasa baru dalam organisasi perdagangan atau
dalam organisasi yang baru. Variabel kewirausahaan dapat diukur menggunakan
dimensi kewirausahaan. Pengukuran dimensi ini menggunakan kuesioner yang
berisi pernyataan berdasarkan dimensi kewirausahaan.

34, Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner diberikan kepada
50 orang mahasiswa dan alumni Universitas Tarumanagara.
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3.5. Teknik Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan pendekatan kuantiatif yaitu
pendekatan yang menentukan teknik dan alaj ukur yang objektif dan pendekatan
deskriptif yaitu dengan regresi linier

berganda. Namun sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu
melakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah data-data tersebut
dapat digunakan. Setelah data tersebut memenuhi semua persyaratan asumsi
klasik tersebut, maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu pengujian
koefisien regresi dengan menggunakan uji-F untuk menguji koefisien regresi
secara simulitan dan uji-t untuk menguji koefisien regresi secara parsial, kemudian
melakukan uji korelasi pearson untuk mengetahui korelasi ganda antar variabel,
Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan (a) sebesar 5%. Teknik pengolahan
datanya menggunakan software SPSS versi 19.

4. Hasil Penelitian
4.1.  Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 2 variabel jurusan adalah variabel dummy yang terdiri
dari angka 1 dan 2 oleh karena itu variabel ini memiliki nilai minimum 1 dan nilai
maksimum 2. Variabel jurusan memiliki nilai rata-rata hitung sebesar 1,20 dengan
deviasi standar 0,404.

Variabel jenis kelamin juga merupakan variabel dummy yang terdiri dari
angka | dan 2 oleh karena itu variabel ini memiliki nilai minimum | dan nilai
maksimum 2. Variabel jenis kelamin memiliki nilai rata-rata hitung sebesar 1,32
dengan deviasi standar 0,471.

Variabel pengalaman berorganisasi juga merupakan variabel dummy. yang
terdiri dari angka | dan 2 oleh karena itu variabel ini memiliki nilai minimum |
dan nilai maksimum 2. Variabel pengalaman berorganisasi memiliki nilai rata-rata
hitung sebesar 1,64 dengan deviasi standar 0,485.

Variabel kepemimpinan memiliki nilai minimum 12 dan nilai mksmum
39. Nilai rata-rata hitung variabel kepemimpinan adalah 24,38 dengan deviasi
standar 8,682,

Variabel kewirausahaan memiliki nilai minimum sebesar 22 dan nilai
maksimum 83. Nilai rata-rata hitung variabel kewirausahaan adalah 47,76 dengan
deviasi standar 21,565.

Tabel 2. Statistik Deskriptif
A ; Rata-rata Deviasi
Minimum | Maksimum hitung Standar

Jurusan 1 2 1,20 0,404
Jenis Kelamin | 2 1,32 0,471
Pengalaman | 2 1,64 0,485
Berorganisasi
Kepemimpinan 12 39 24 38 8,682
Kewirausahaan 22 83 47,76 21,565

Sumber: diolah oleh penulis
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4.2. Uji Hipotesis Pertama

H;: Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa terhadap jiwa
kewirausahaan :

Hipotesis pertama menyatakan terdapat pengaruh variabel jurusan
terhadap jiwa kewirausahaan secara parsial. Untuk menguji hipotesis ini maka
hasil kuesioner responden diolah menggunakan SPSS dengan analisis regresi
ganda. Berikut adalah output SPS5:

Tabel 3. Output SPSS
Variabel P-Value
Jurusan 0,654
Jenis Kelamin 0,307
Pengalaman Berorganisasi 0,930
Kepemimpinan 0,000
Sumber: diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 3 nilai p-value sebesar 0,654. Nilai p-value lebih besar
daripada 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara jurusan terhadap jiwa
kewirausahaan mahasiswa.

4.3.  Uji Hipotesis Kedua

H;: Terdapat pengaruh antara jenis kelamin mahasiswa terhadap jiwa

kewirausahaan

Hipotesis kedua menyatakan terdapat pengaruh variabel jenis kelamin
terhadap jiwa kewirausahaan secara parsial. Untuk menguji hipotesis ini maka
dapat dilihat tabel 3. Berdasarkan tabel 2 nilai p-value sebesar 0,307. Nilai p-
value lebih besar daripada 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara jenis
kelamin terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa.

44. Uji Hipotesis Ketiga

H;: Terdapat pengaruh antara pengalaman dalam berorganisasi terhadap

Jiwa kewirausahaan

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat pengaruh variabel pengalaman
berorganisasi terhadap jiwa kewirausahaan secara parsial. Untuk menguji
hipotesis ini maka dapat dilihat tabel 3. Berdasarkan tabel 2 nilai p-value sebesar
0,930. Nilai p-value lebih besar daripada 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh
antara pengalaman berorganisasi terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa.

4.5.  Uji Hipotesis Keempat

Hy:  Terdapat pengaruh antara kepemimpinan terhadap jiwa

kewirausahaan.

Hipotesis keempat menyatakan terdapat pengaruh variabel kepemimpinan
terhadap jiwa kewirausahaan secara parsial. Untuk menguji hipotesis ini maka
dapat dilihat tabel 3. Berdasarkan tabel 2 nilai p-valie sebesar 0,000, Nilai p-
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value lebih kecil daripada 0,05 artinya terdapat pengaruh antara kepemimpinan
terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa.

4.6. Uiji Hipotesis Kelima
Hs: Terdapat pengarub antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman berorganisai, dan kepemimpinan terhadap jiwa

kewirausahaan.

Hipotesis kelima menyatakan pengaruh antara jurusan mahasiswa, jenis
kelamin, pengalaman berorganisai, dan kepemimpinan terhadap jiwa
kewirausahaan secara simultan. Untuk menguji hipotesis ini maka dapat dilihat
tabel 4 yang merupakan tabel ANOVA.

Tabel 4. ANOVA

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig. |
1 Regression | 1.7891,136 4| 4.472,784| 41,1101 0,000
Residual 4.895,984 45 108,800
Total 22.787,120 49

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel 4 nilai p-value sebesar 0,000. Nilai p-value lebih kecil
daripada 0,05 artinya Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman berorganisai, dan kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan.

4.7.  Uji Hipotesis Keenam
Hg: Terdapat hubungan antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman dalam berorganisasi, dan kepemimpinan terhadap jiwa
kewirausahaan .

Untuk menguji hipotesis keenam maka terlebih dahulu menganalisis
besarnya koefisien korelasi ganda, Berdasarkan tabel 5 besamya koeefisien
korelasi ganda adalah 0,886 artinya hubungan jurusan mahasiswa, jenis kelamin,
pengalaman dalam  berorganisasi, dan kepemimpinan terhadap jiwa
kewirausahaan cukup kuat karena mendekati angka 1 dan bersifat positif.

Tabel 5. korelasi Ganda
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,886 0,785 0,766 10,431
Sumber: Output SPSS

Pengujian hubungan antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin, pengalaman
dalam berorganisasi, dan kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan dilakukan
dengan mencari nilai t hitung yang dibandingkan dengan t tabel. t hitung dihitung
dengan menggunakan rumus korelasi pearson. Berdasarkan rumus pearson maka
diperoleh besarnya t hitung adalah 12,9595. Besarnya t tabel dengan a sebesar
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0,025 (0,05/2) dan derajat kebebasan 46 adalah +1,96. Nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel -oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin, pengalaman dalam berorganisasi, dan
kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan.

5. Diskusi

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial hanya
variabel kepemimpinan saja yang memiliki pengaruh terhadap jiwa
kewirausahaan mahasiswa. Hal ini dapat dijelaskan dengan membahas definisi
kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan secara umum memiliki arti
mempengaruhi orang lain untuk melakukan pekerjaan. Dari definisi ini dapat
dimengerti bahwa seorang wirausaha adalah seorang pemimpin. Seorang
pemimpin mempengaruhi orang lain untuk melakukan pekerjaan untukmya.
Seorang wirausaha umumnya memiliki bawahan yang bekerja untuknya. Seorang
wirausaha harus dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerja dengan baik.

Variabel karakteristik mahasiswa yang berupa jurusan yang dipilih, jenis
kelamin, dan pengalaman berorganisasi tidak memiliki pengaruh terhadap jiwa
kewirausahaan karena umumnya tiap mahasiswa memiliki peluang yang sama
untuk menjadi wirausaha. Tidak ada karakteristik tertentu yang dapat membentuk
jiwa kewirausahaan oleh karena itu karakteristik mahasiswa bukan merupakan
variabel yang dapat mempengaruhi jiwa kewirausahaan mahasiswa. i

6. Kesimpulan

a. Dari seluruh variabel bebas hanya kepemimpinan yang berpengaruh
terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa secara parsial. Hal ini
dibuktikan dengan uji koefisien regresi secara parsial tiap variabel
bebas.

b. Terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan kepemimpinan
terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara simultan. Hal ini dapat
dilihat dari uji pengaruh secara simultan dengan menggunakan analisis
ANOVA,

c. Hubungan antara karakteristik mahasiswa dan kepemimpinan terhadap
pembentukan jiwa wirausaha adalah kuat karena koefisien korelasi
mendekati angka | dan bersifat positif. Dengan menggunakan uji
korelasi pearson maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara karakteristik mahasiswa dan kepemimpinan terhadap
pembentukan jiwa wirausaha.
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